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 Abstrak  
Perawatannnn kulitttt wajahhikn merupakan suatu kinerja yang memiliki tujuan untuk membersihkan 
kulitsl , menutrisifg  kulitrt dan menghilangkan secara bertahap sel-sel kulit wajahh yang sudah mati. 
Tujuan dari penelitiano inip yaitu untuk 1) Mengetahuip keterlaksana pelatihanm, 2) Aktivitasp ppeserta 
pelatihan,op3) KLPeningkatan keterampilanO dan 4) Respon peserta pelatihanp perawatanjk kulitop wajah 
(facial) hiperpigmentasi secara manual.  JenisK penelitianK ini adalah pre-eksperimentalp designa dengan 
menggunakanp rancangan one grop pre-testl ppost-test pdesign. Subjek penelitianp ini adalahk anggota 
Aisyiyah sebanyak 30 orang peserta. Teknik yang digunakan  dalam pengambilank data pdengan 
observasi,l, testfr dan angket. Analisa penelitianp data pada penelitian ini  menggunakan deskriptif dan uji-t 
berpasanganfg dengan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pelatihanttperawatan 
kulitio wajahjk (facial) hiperpigmentasi secara manual  memberi hasil rata-rata 3,93 mendapat pkriteria 
penilaianl sanggat baik.  Aktivitas peserta menunjukkan hasil keseluruhan 3,79 mendapatookriteria 
penilaianpoosangat aktif. Peningkatan keterampilan peserta menunjukkan bahwa pmeningkatnya 
keterampilano perawatan kulit wajah (facial) hiperpigmentasi secara manual melalui pelatihanklo dengan 
nilai gsignifikan 0,000 (P ≤ 0,005). Hasil respon siswa menunjukan 96% merupakan  sangat baik. 
Kata Kunci : Perawatan kulit wajah, Hierpigmentasi.  
  
Abstract 
Facial skin care is an action that has the goal to clean the skin of the face, nourish the skin and gradually 
eliminate the dead skin cells of the face. The objectives of this study were to 1) Know the feasibility of 
training, 2) Activity of trainees, 3) Enhancementt of skiills and 4) Responsee of training participantsp to 
hyperpigmented facial skin care manually. This type of research is pre-experimental design using the one 
grop pre-test post-test design. The subjects of this study were 30 members of Aisyiyah. The techniquel 
used in retrieving datal usesl observation, tests and questionnaires. Analysis of research data in thisl study 
used descriptive and t-test paired with SPSS 25. The result showedp that thep implementation of manual 
hyperpigmentation facial skin care training showed an average score of 3.93 that the evaluation criteria 
were good. Participant activities showed an average yield of 3.79 which received very good assessment 
criteria. Increased skills of participants showed that there was an increase in the skillsop of afacial 
hyperpigmentation facial nurses manually through training with a significance value of 0,000 (t table ≤ 
0.005). The results of student responses showed 96% were very good criteria. 
Keywords: Facial, Hyperpigmentasi 
PENDAHULUAN 
 Pada era gelobalisasifg saatsd ini majunya 
teknologidf pada bidang kecantikands semakinm canggih 
kushusnya tindakanop terhadap perawatano kulitdff 
wajah.df. Mempunyai kulitfr wajah yang bersih dan sehat 
merupakan impianep seluruhop wanitap agar terlihat 
cantik dan oprupawan, sehinggapo membutuhkanop 
perawatannk kulitk wajahll agar mendapat penampilan 
yangn pimenarik. Pentignyanj mempunyai pketerampilan 
dalam merawat kulitp wajahp dengan demikianp dapat 
menghemat gbiyaya, pwaktu, pserta itenagga. Perawatanr 
kulitq wajaho merupakanl tindakan yang memberi tujuan  
dapat membersihkanio secarapa bertahap sel-selo kulit 
yang sudahkl matio (Kusantanti, 092008: 257).         
 Aisyayahe merupakan sebuah poorganisasi 
otonom bagi wanitaop Muhammadiyah yang sering 
mengadakan pelatihanop bertujuankk sebagaiop pusat 
pemberdayaannj perempuan pada ranas sosiallo dan 
ekonomi. Beberapa pelatihanop telah diberikan kepada 
anggota Aisyiyahpo tak terkecuali pelatihankol tentang 
meriase wajaho pesta, pelatihanli tersebut diberikan agar 
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ibu-ibu anggotao Aisyiyahd memiliki keterampilanop 
guna dapat dijadikanop sebagai lapanganea pekerjaan atau 
untuk mempercantikrw diri. Sehinggaep setelah diadakan 
pelatihanko demokratif mempercantiko wajahopp maka 
perlu adanya pelatihanop untuk mencegah dan 
mengurangi masalah pada gykulit wajah.ok.  
 Bedasarkan hasil observasift terhadap 50 orang 
anggota Aisyiyahop ranting Kalitengah kecamatan 
Tanggulanggin kabupaten Sidoarjo yang berusia 27-60 
tahun,   menunjukan bahwa terdapat 30 orang anggota 
yang berusia ≥ 30 tahun mengalami masalah kulit 
hiperpigmentasi. Menurut Wahjudi, Tjahjono, (2014: 106) 
Hiperpigmentasir merupakan gangguanuano pigmentasi 
kulituo yang mana kulitiso akan berubah menjadi lebih 
gelap, pkcoklata, keabuan,ko, kebiruan, dan kehitaman. 
Keluhan estestikaep akan odidapatkan ketika kulit 
mengalami Hiperpigmentasiop  karena akan mengubah 
penampilan pada kulitio wajah. Beberapa penyebab 
terjadinyap pmasalah kulit hiperpigmentasi yang dialami 
oleh ibu-ibu Aisyiyahop diantaranya faktor usia, faktor 
lingkungan, pfaktor efek negatif dari penggunaan 
kosmetikap yang salah, faktor penggunaan alat 
kontrasepsio serta mfaktor kurangnya pengetahuan 
terhadap cara pomerawat kulit wajah.  
 poopDibutuhkankan kemampuan merawat kulit 
wajahss secara pmanual dalam mengatasi masalah kulit 
hiperpigmentasio yaitu dengan memberi pelatihan. 
Pelatihanop merupakan pendidikan singkat yang 
dilakukan agar pomencapai penguasaan keterampilan dan 
dapat zmenambah oppengetahuan dengan teknik atau 
langkah yang psistematis dan terarah (mangkunegara, 
l2009: p44). Tujuanp dariccpelatihan ini yaitu membekali 
opketerampilan pada oibu-ibu anggota Aisyiyahpp jagar 
dapat melakukan sendiri opperawatan kulitp wajahop 
secara manualw guna mengatasi masalahpo pada kulit 
wajah phiperpigmentasi, sehingga dapat menghemat 
opbiaya, iutenaga dan oowaktu.  
 
METODE 
 Dari tujuan penelitian dan rumusan masalah yang 
ingin terlaksana, maka penelitianoo ini memerlukan 
metodeiupre-eksperimental odesign. Pemberian optes 
psikomotorik dilakukan sebelum danopsesudah diberikan 
pelatihanuu agar tujuaniodari penelitian ini tercapai, maka 
rancangankl ione-group pretest-posttesto pdesign 
merupakan desainopa eksperimenlk yang digunakan 
dalam melakukan penelitiann ini (Arikunto,cc2013: 123).  
 Penelitianfg ini bersubyekj pada Ibu-ibuiu 
anggota Aisyiyahopranting KalitengahopKecamatan 
TanggulangginklkabupatenssSidoarjo yang berjumlah 30 
orang. Pelatihanopo dilaksanakan di desa Kalitengah 
Utara kecamatankkTanggulanginerkabupaten Sidoarjo 
pada tanggal 15-17 Maret 2019.  
 Metodeo lpengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitiano ini diantaranya metode xobeservasi 
merupakan penilaiankol dengan menggunakan hlembarlo 
observasilo yang berisi sejumlah indeks atau aspekoo 
yang diteliti (Kusnandar, p92015: l121), metode tese yaitu 
pengumpulan data guna mengukur keterampilanko 
pengetahuanopl atau bakat yang dimiliki setiap lkelompok 
ataupun perseorangan dengan memberiop sebuah 
pertanyaanko atau latihan (Riduwan,mp2009: 25), 
gmetode angketp yaitu teknik mengumpulkankop data 
dengan diberi beberapa pertanyaankv yang tertulis kepada 
pesertak atau respondenjki (Sugiyono,p,p2008: 199).  
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa metodeh 
analisaodata yang digunakan diantaranya:  
a. Data pengelolaanp keterlaksanaanop pelatihankl 
perawatancf kulit wajahkl (facial)kl 
hiperpigmentasiem secara manual.  
 
        (Arikunto, o2012: p229) 
Keterangan: 
X     : Nilai rata-rata 
∑X : Jumlah skor observerpo 
N     : Banyaknya observeruo 
b. Data aktivitas peserta pelatihande perawatanop 




        (Arikunto, b02012: m229) 
Keterangan:  
X     : Nilai rata-rata 
∑X : Jumlah skores observero 
iN     : Banyaknyart observerkl 
c. Data hasil peningkataniu keterampilankl 
perawatan kulit wajah (facial) hiperpigmentasiyu 
secara manual.lk. 
 Dalam menilaio hasil praktik ppre-test  
dan upost-test uji-to berpasangankl merupakan  
teknik analisa yang digunakanf dengan emdua 
sampel yang saling berhubunganko  pada 
hitungank dengan menggunakan bantuano 
oSPSS 25. Dengan sebagai langkah berikut : 
1. Ujill Normalitasklll 
Mengetahuii datakl yang digunakan 
berdistribusik normalj atau tidakl, 
maaka  pengujiane dikatakan normalklo 
apabila taraf nyataakl lebih besar dari α 
lp0,05. 
2. Ujib Pairedas Sampleh Testyu 
Dalam juji mpaired rsample wtest 
memiliki rtaraf sign. t(2tailed) kurang 
dari 450,05 sehingga H0p ditolakkl Ha 
X =  
X =  
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diterimahh maka disimpulkankal 
bahwakal terdapat peningkatankl 
terhadapjlpenelitian.  
 Selanjutnya dapatopdianalisis dengan 
rumuspphipotesis sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapatklpeningkatan 
keterampilan   perawatanjk kulitio 
wajah (facial)io hiperpigmentasi 
secara manual ksebelum dan 
sesudahk  pelatihannk 
Ha  : Terdapatert popeningkatan 
keterampilanopperawatann kulit 
wajahhj (facial)oihiperpigmentasi 
secara manual yangemfsignifikan 
antaraophasil sebelum melakukan 
danhhsesudah diadakan pelatihan.  
d. Datattresponghpesertaoopelatihan perawatan 




          (Sugiyono, 2008: 94) 
Keterangan:m  
Pk : Persentase aktivitas peserta 
Fo : Jumlahojawaban yang menjawab ‘’ ya’’ atau 
‘’ tidak ‘’odari peserta. 
Ni : jumlahoopeserta 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikutopmerupakan hasil penelitian yang 
meliputiaaketerlaksanaanoopelatihan, hasil aktivitas 
peserta,pphasilppketerampilan peserta dan hasil respon 
pesertaoopelatihan yang akan diuraikan sebagai berikut:  
a. Keterlaksanaanoopelatihan perawatan kulit 
wajahee(facial)kjhhiperpigmentasi secara manual 
  
 
          Diagram 1 Hasil KeterlaksanaanooPelatihan 
 
 Terdapat 5 aspek pokok dan 11 aspek 
kegiatan demonstrasi yang menghasilkan nilai 
terendah 3 dan nilai tertinggi 4 denganoorata-rata 
keseluruhan 3,93 yaitu masuk pada kriteria 
penilaianccsangatiibaik.  
 
b. Aktivitasoipeserta pelatihanklperawatanlk kulit 




            Diagram 2 HasilaaAktivitasooPeserta  
 
 Terdapat 6 aspek yang menghasilkan 
nilai rata-rata keseluruhan 3,79 denganookriteria 
penilaian sangat aktif yang memiliki nilai 
tertinggi 4 dan nilai terendah 3,63. Berikut 
merupakan diagram hasil setiap aspekaaaktivitas 
30 peserta. 
 
c. Peningkatan keterampilanoopesertaiiperawatan 
kulit wajah (facial) hiperpigmentasiko secara 
manual  
 
           
Diagram 3 Hasil Rata-rataoPre-test danopost-test 
 
 Diagram hasil dari perolehan nilai dari 
tes kemampuan peserta pelatihanklperawatankl 
kulitkl wajah (facial)umhiperpigmentasiio secara 
manual menunjukan  pada saateepre-test 
mendapatkan rata-rataienilai 44,5. Hasill 
perolehanespost-testo mendapatkan nilai sebesar 
88,73. Sehingga terdapat nilai peningkatan 
sebesar 44,23. Untuk dapat mengetahui adanya 
peningkatandf tersebutp lsignifikan, makap 
dilakukanl ujil statistikauuyaituoolujiot 
berpasangandf dari hasil paktekoopre-test danoo 
post-test. Sebelum menggunakan perhitungan 
ujicct maka dilakukan ujioonormalitas untuk 
mengetahui datao tersebut berdistribusidk 
P =  
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normall atau tidak, berikut merupakan uraian 
hasil perhitungands uji statistika: 
1. UjiimmNormalitasop 
  Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas menggunakanooone-sample 
kolomogrov-smirnoviitest didapatkan 
hasil ujie normalitasp dengan nilai 
psignifikan 0,200 > 90,05o dapat 
disimpulkaniibahwa datai tersebut 
berdistribusioonormall karenaootaraf 
signifikan lebih besar dari taraf nyata α 
10,05. 
2. UjiccPaireduuSamplelaaTest 
 Ujivvtoo ooberpasangan diolah 
menggunakanssstatistikaoouji paired 
samplefg menggunakan SPSSo 25 
mendapatkan hasil t sebesar -46,497 
denganx df = 24 dan sig. (2-tailed) = 
0,000. Nilai taraf sign.(2tailed) kurang 
dariuu0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan 
perawatan kulit wajah (facial) 
hiperpigmentasi secara manual sebelum 
dannnsesudah dilakukan pelatihan. 
 
d. Responzzpeserta pelatihan 
 
    Diagram 4 HasilooResponaPeserta Pelatihan 
 
 Data respon terhadap kegiatan 
pelatihanooperawatanookulit,,wajah..(facial) 
hiperpigmentasii secaraoomanual memiliki 6 
aspekjfksk pertanyaan yangl mengacup padap 
jawaban ’’ Ya’’.. atau..’’Tidak’’ memperoleh 
hasiluurata-rata respon keseluruhan mendapatkan 
hasil 96% merupakanaakriteriadf penilaianasd 
sangatsdf baik dengan nilai tertinggi 100% dan 




 Berdasarkan hasilaaapenelitianaaayang sudah 
dilakukan, dapatr disimpulkane bahwa: 
1. Keterlaksanaanoooopelatihankiiiiperawatan kulit 
wajah (facial)kl hiperpigmentasiop memakai 
model pembelajaranoolangsung pada memiliki 
nilaioorata-rata 3,93 dengan kriteria sanggat  
baik.po.  
2. Aktivitasuupesertaccpelatihaneeperawataned kulit 
wajahxx(facial) hiperpigmentasiol memperoleh 
hasil secara keseluruhan 2,79 dengan kriteria 
penilaian sanggatiibaik.kkl. 
3. Peningkatanderketerampilansssspelatihanjss 
perawatanxikulitqwajah (facial) hiperpigmentasiko 
terdapat peningkatansd yangoosignifikand antara 
nilai rata-ratawwpre-test 44,5 dan nilai rata-rataio 
post-test 88,73 dengan peningkatandfosebesar 
44,23 sedangkan nilai signifikan dari ujioot-tese 
adalah 0,000 < o0,05, maka dapatccdisimpulkan 
bahwa terdapat peningkatano keterampilanp 
perawatanka kulit wajahp(facial) hiperpigmentasil 
sebelum diberi pelatihanoodan sesudahlldiberip 
pelatihan. 
4. Respon peserta pelatihan perawatannnkulittttwajah 
(facial) hiperpigmentasi memperoleh 96% dengan 
kriteria sangat baik terhadap penggunaanmmmedia 
pelatihan dan kegiatan pelatihanuuperawatan kulit 
wajah (facial) hiperpigmentasi.lpl.  
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitianvhj pada pelatihan 
perawatan kulit wajah (facial) hiperpigmentasirty bagi 
ibu-ibu Aisyiyah Ranting Kalitengahyu kecamatan 
Tanggulangin kabupaten Sidoarjo, makajko saranrrf yang 
diajukan dalam penelitianp selanjutnyap adalahe sebagail  
berikut:  
1. Setiap peserta memiliki kemampuanv keterampilan 
yang berbeda, sehingga diharapkanmfk pelatihan 
selanjutnya dapat melakukanvb kegiatankl 
pelatihan lebih dari satu kali..vmks.  
2. Keterlaksanaan pelatihank hendaknyask lebih 
memperhitungkan waktu dalam setiapjsk aspeknya 
sehingga peserta tidak merasajsk jenuh dan 
kegiatan pelatihan dapat terlaksana sesuai dengan 
yang direncanakan.sss. 
3. Dalam memberikan pelatihani sebaiknya pelatih 
memberikan perhatian lebih padaj peserta yanghski 
kurangn pahamkl denganjsj materi yang diajarkanj 
agar dapar mencapai hasil yang diinginkanjzzk dari 
dilakukannak pelatihankl, karena setiap individunsj 
memilikighj keterampilankl yang berbeda.  
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